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BAB|
PENDAHULUAN

~ Dalam setiap sistem epistemologi, metode ilmiah berkaitan
dengan pandangan mengenai realitas yang dianggap ada, sebagai
realitas yang memiliki rujukan konkret atau bersifat eksternal.
Disebut bersifat eksternal karena pola perwujudannya bersifat
objektif di luar pikiran manusia. Sifat ini kemudian menegaskan
keberadaannya. Dengan kalimat lain, realitas eksternal memiliki
referensi  objektif terlepas dari cara pikiran manusia
mengkonstruksinya. Realitas eksternal bersifat nyata, baik
manusia berpikir atau tidak mengenai realitas tersebut.
Kenyataan objektif dari realitas ini mendasari kepastian statusnya
sebagi objek ilmu.

Anggapan mengenai realitas ada ini kemudian menentukan
perspektif epistemologis tertentu, misalnya epistemologi Islam
dan epistemologi positivisme. Prinsip ini, di samping melahirkan
perbedaan signifikan, juga dapat mempertemukan epistemologi
positivisme dengan epistemologi Islam. Dialog antara Barat
dengan Islam menunjukkan bahwa masalah metodologi sains
adalah sama, yaitu melibatkan eksperimen, observasi, dan
pekerjaan teoretis. Perbedaannya terletak pada dasar pandangan
dunia terhadap Tuhan, kosmos, dan kemanusiaan, dan
memengaruhi keputusan mereka mengenai konsekuensi praktis
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dari refleksi ilmiah keduanya. Di samping itu, Islam tidak
membatasi pengetahuan hanya ‘pada realitas yang diperoleh
melalui eksperimen dan penalaran teoretis saja. Islam
mengakomodasi wahyu dan intuisi yang mencakup spiritualitas
serta aspek fisik manusia dan alam semesta.” Wahyu dan intuisi,
dalam tradisi positivisme, tidak diakui. Pendekatan empiris
positivisme, dengan sendirinya membatasi wilayah ontologi pada
fenomena empiris saja.

Dalam epistemologi Islam, realitas yang dianggap ada
tidak dibatasi pada realitas empirik saja, tetapi juga realitas
metafisik. Baik alam syahadat (seen world) maupun alam ghaib
(unseen world) adalah bagian dari realitas yang diakui, termasuk
realitas yang mengantarai keduanya. Mulyadhi Kartanegara
menyebutkan keberadaan realitas ketiga tersebut dengan realitas
matematik yang mencakup ide-ide abstrak.? Dalam konteks ini,
realitas memiliki berbagai variasi eksistensi dengan alat
epistemologi yang relevan untuk mengetahuinya meliputi panca
indera, baik indra eksternal atau indra internal, akal, serta hati.
Hal ini berimplikasi pada pengakuan pluralitas metode
ilmiahnya.

Menurut Oliver Leaman, keistimewaan sains Islam terletak
pada wataknya yang permisif dalam hal metodologi. Sains Islam
dapat memperluas konsep pengetahuannya sehingga dapat
melahirkan ragam pengetahuan yang lebih kaya. Islam
memberikan validasi terhadap varian metode untuk mengetahui
sesuatu dan semuanya dinilai valid, sekalipun sebagian metode

I Nasser Mansour, “Science Teachers’ Interpretations of Islamic
Culture Related to Science Education versus the Islamic Epistemology and
Ontology of Science”, Cultural Studies of Science Education 5, 127 — 140,
http://e-resources.pnri.go.id/library.php?id= 10000

2 Lihat Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan Pengantar
Epistemologi Islam (Bandung: Mizan, 2003), 43.
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tertentu dipandang personal dan subjektif.’ Varian metode yang
dimaksud yaitu metode eksperimen untuk menelaah objek fisik,
metode demonstratif untuk menelaah objek abstrak, dan metode
intuitif untuk menelaah entitas metafisik.

Menurut Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair,
metode suatu ilmu bergantung dari objek formal ilmu tersebut.
Sebaliknya, sesuai dengan metode yang dipergunakan, juga akan
tampak objek formal yang selaras dengan metode itu. Misalnya
keberadaan Tuhan yang tidak dapat melalui jalan indera atau
dengan perpanjangannya seperti mikroskop. Dengan begitu tidak
membuat manusia lantas tidak percaya keberadaan Tuhan.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa diperlukan metode yang
relevan untuk setiap ilmu yang karakter objeknya berbeda. Cara
mendekati kenyataan atau kebenaran itu berbeda-beda karena
metode merupakan penghampiran menurut objek formal.* Setiap
metode digunakan berdasarkan objeknya yang khas.®

Berkaitan dengan validitas metode pada suatu jenis ilmu,
suatu teori ilmu dikatakan valid apabila fakta-faktanya didekati
secara metodis. Dengan demikian, karena objek yang berupa
teks, objek fisik, objek abstrak, dan objek metafisik dipandang
real atau benar-benar ada, penggunaan metode yang sesuai dapat
menghasilkan pengetahuan dengan tingkat validitas yang dapat
dipertanggungjawabkan. Kompetensi yang dimiliki masing-

3 Oliver Leaman, A Brief Introduction to Islamic Philosophy
(Cambridge: Polity Press, 1999), 56-57. Metodologi merupakan cabang
epistemologi yang mengkaji langkah-langkah yang ditempuh supaya
memperoleh pengetahuan yang memiliki ciri-ciri ilmiah. Rizal Mustansyir
dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 107.

4 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 27.

5 John Mingers, “Combining IS Research Methods: Towards a
Pluralist Methodology”, Information Systems Research12 (2001), 240 —
259, http://e-resources.pnri.go.id/library.php?id=1 0000
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masing metode, memiliki konsekuensi tidak adanya dominasi
satu metode atas metode lain. Hal ini merupakan prinsip yang
mendasari keniscayaan bagi paradigma pluralisme metode
ilmiah.

Pluralisme, sebagaimana yang diteorikan Michael P.
Lynch sebagai pemikiran mengenai kemungkinan adanya cerita-
cerita yang berbeda tentang dunia, satu sama lain tidak cocok,
tetapi semuanya dapat diterima. Tidak ada fakta-fakta absolut,
kecuali keragaman kebenaran yang menuntut perhatian sama.®
Istilah pluralisme ini digunakan juga oleh Sean Esbjorn-Hargens
dan -Ken Wilber dengan istilah pluralisme metodologi
(methodological pluralism). Menurut mereka, tidak ada metode
yang dapat mengungkap realitas secara keseluruhan. Masing-
masing metode memiliki perspektif kebenaran dan manfaat
sendiri.’

Atas dasar ini, tampaknya pemutlakan metode ilmiah
tertentu yang berakar pada absolutisme epistemologis tidak
relevan dengan sifat dasar metodologi. Masing-masing metode
memiliki kelebihan serta keterbatasannya. Kelebihan metode
eksperimen terletak pada keterukuran eksaknya, namun demikian
setiap metode membatasi diri pada wilayah kompetensinya.

Ilmuwan yang menguraikan pluralitas metode ilmiah
dalam porsi yang netral dan apresiatif, antara lain Murtadha
Muthahhari (1920-1979). Ia mengetengahkan empat metode
dalam sistem epistemologi Islam, yaitu metode deduktif filsafat
paripatetik, metode iluminatif, metode <rfan (intuitif), dan
metode kalam deduktif. Di tempat lain, empat metode tersebut
diistilahkan dengan hikmah deduktif, hikmah intuitif, hikmah

¢ Michael P. Lynch, Truth in Context An Essay on Pluralism and
Objectivity (London: MITPress Paperback, 2001), 1.

7 Philip Clayton dan Zachary Simpson, ed., The Oxford Handbook
of Religion and Science, (New York: Oxford University Press, 2006), 529.
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BAB I TG
DIALOG EPISTEMOLOGI BARAT DAN ISLAM

Secara umum, wilayah kajian dalam setiap sistem
epistemologi adalah sama, yaitu telaah ontologis, epistemologis,
dan aksiologis. Namun demikian, refleksinya berbeda sesuai
dengan latar belakang asumsi ideologi pengembangnya. Hal yang
mempertemukan epistemologi Barat dengan Islam adalah
kenyataan historis bahwa kedua peradaban ini pernah saling
memberi dan menerima dalam proses transmisi ilmu. Sekalipun
ada pihak-pihak tertentu yang mencoba memutus fakta historis
ini dengan menyatakan bahwa peradaban Barat dibangun oleh
Barat (Kristen) sendiri, atau menapikan kaitan temuan ilmiah
ilmuwan muslim dengan temuan ilmiah di Barat di abad-abad
sesudahnya.' Dialog akan difokuskan pada tiga masalah utama
dalam  epistemologi, yaitu metode ilmiah, kerangka
epistemologis, serta paradigma nilai yang membangunnya.

A. Metode Ilmiah

Metode ilmiah merupakan prosedur untuk memperoleh
ilmu. Dengan pendekatan ini, metode ilmiah menjadi klaim
bahwa pengetahuan yang dihasilkan dapat diberi label ilmiah.

! James Hannam, “Modern Science's Christian Sources”, First
Things 47 (2011), 47, http://e-resources.pnri.go.id/library.php?id

33




Label ilmiah suatu konstruksi pengetahuan, antara lain
didasarkan pada metodenya.” Atas dasar ini, pengetahuan yang
dikonstruksi melalui metode ilmiah kemudian dibedakan dengan
pengetahuan yang dihasilkan melalui metode non-ilmiah.* Yang
pertama nilainya, valid, objektif, observatif, dan universal.
Sementara. yang kedua nilainya invalid, subjektif, personal, dan
partikular. Kajian mengenai metode ilmiah akan mengungkap
konsep dasar ilmiah serta historisitas metode ilmiahnya.

1. Konsep Dasar Metode Ilmiah

Iimiah artinya bersifat keilmuan. Untuk mengidentifikasi
sifat keilmuan dapat diketahui setelah konsep ilmu duduk dalam
konteksnya. Menurut Adelbert Snijders, dengan kelahiran ilmu-
ilmu baru, istilah “ilmu” juga mendapat arti baru. Sebelumnya
ilmu yang merupakan bangunan pengetahuan yang sistematis dan
metodis itu merujuk pada ilmu empiris, filsafat, teologi, dan
metafisika yang dipertentangkan dengan pengalaman. Sekarang,
istilah “ilmu* secara eksklusif digunakan untuk merujuk pada
ilmu-ilmu baru, yaitu ragam ilmu empiris, positif, dan
eksperimental atau science. Kata ilmu dalam arti science, menuju

2 Perspektif yang menekankan peran penting metode ilmiah dalam
ilmu menyatakan bahwa metode ilmiah merupakan penentu dalam memberi
label ilmiah dalam suatu konstruksi ilmu bukan atas dasar materinya. Lihat
Paul Humphreys, Extending Ourselves: Computational Science,
Empiricism, and Scientific Method (New York: Oxford University Press,
2004), 92, 153.

3 Justifikasi ilmiah didasarkan pada tiga karakter berikut, yaitu
dalam hal ojektivitas, akurasi pengukuran, serta kritik diri. Objektivitas
berkaitan dengan kemampuan mengklasifikasi fakta secara akurat dan teliti.
Akurasi pengukuran berkaitan dengan penggunaan metode yang relevan
dengan fakta. Adapun kritik diri berkaitan dengan sikap ilmuwan yang
secara objektif serta kritis menguji kembali hasil penelitiannya. Dipak
Kumar Bhattacharyya, Research Methodology (New Delhi: Excel Books,
2006), 16-17.
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scientifical insight. Dengan pemaknaan ini, maka kata “ilmu”
dipertentangkan dengan filsafat, metafisika, dan teologi.*

Secara substansial, ilmu dalam arti science bersinonim
dengan pengetahuan empiris, pengetahuan tentang dunia
material, proses, dan kekuatan alam. Sains bukan tentang
kepercayaan tetapi mengenai bagaimana segala sesuatu bekerja,
mengeksplorasi penyebab alami untuk menjelaskan fenomena
alam.® Di luar wilayah empiris, bukan merupakan wilayah
penelaahan ilmu dan hasil pengetahuannya tidak dapat
dikategorikan sebagai ilmu. Karena bukan merupakan ilmu maka
pengetahuan tersebut tidak memiliki sifat keilmuan atau ilmiah.
Suatu bangunan pengetahuan manusia, dapat dikatakan ilmiah
apabila menelaah objek empiris yang kebenarannya diverifikasi
melalui metode empiris pada ketiga tahapan intinya, yaitu titik
tolak, hipotesa, dan verifikasi.’

Menurut Bernard Ostle dan Richard W. Mensing, metode
ilmiah ditempuh melalui eksperimen, observasi, argumen logis
dari postulat yang diterima, serta kombinasi ketiganya dalam
proporsi yang bervariasi.” Namun demikian, kecenderungan
dominan dari kombinasi metode saintifik ini terletak pada

4 Adelbert Snijders, Seluas Segala Kenyataan (Yogyakarta:
Kanisius, 2009), 14.

5 Nasser Mansour, “Science Teachers’ Interpretations of Islamic
Culture Related to Science Education versus the Islamic Epistemology and
Ontology of Science”, Cultural Studies of Science Education 1 (2010), 127
— 140, http://eresources.pnri.go.id/ library.php?id

6 Secara lebih terperinci, langkah-langkah dalam metode ilmiah
dimulai dari penentuan masalah, penelitian (pendahuluan), merumuskan
hipotesis, melakukan eksperimen, observasi, kemudian memberikan
kesimpulan berdasarkan bukti dari eksperimen. Watson, Scott B;James,
Linda, “The scientific method: Is it still useful?”, Science Scope 3 (2004),
37, http://e-resources.pnri.go.id/library.php?id

7 Dikutip dari C. R. Kothari, Research Methodology Methods and
Techniques (New Delhi: New Age International (P) Ltd., Publishers, 2004),
9.
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eksperimen atau observasi.® Dalam epistemologi Islam, metode
saintifik diakui sebagai salah satu metode ilmiah, tetapi bukan
satu-satunya metode. Tradisi ilmu yang merupakan derivat dari
objek penelaahannya tidak hanya ilmu empirik atau science saja,
tetapi mencakup keilmuan rasional, metafisika, dan ilmu
nagliyya’ Science adalah salah satu jenis ilmu bukan satu-
satunya ilmu.

Dengan demikian, maka rujukan ilmiah dalam
epistemologi Islam berbeda dengan perspektif modernisme.
Perbedaan ini terletak pada perbedaan tradisi serta karakteristik
ilmu yang dikonstruksikan. Dalam epistemologi Islam, istilah
yang digunakan untuk pengetahuan adalah ilmu karena secara
hakiki ilmu merupakan pengetahuan. Dengan kalimat lain,
pengetahuan (ma’rifat) sama dengan ilmu (‘i/m). Sementara
dalam epistemologi Barat ilmu (science) dibedakan dengan
pengetahuan (knowledge). Ilmu berbeda dengan pengetahuan
karena dibangun oleh metode ilmiah yang disebut scientific

® Fokus dan landasan pengetahuan ilmiah adalah pengamatan atau
observasi bukan pengetahuan yang bersifat deduktif sekalipun ilmu
berbasis hipotesis, bukan hanya menganalisis generalisasi sebab
pengamatan dalam sains tidak bersifat serampangan. Robert Audi,
Epistemology a Contemporary Introduction to the Theory of Knowledge
(Canada: Taylor & Francis e-Library, 2005), 259-260.

® Mulyadhi Kartanegara mengklasifikasi ilmu berdasarkan objek
kajiannya, dengan mengikuti pemikiran Ibn Khaldun sebagai berikut: 1)
Ilmu nagliyah. Dalam ilmu nagliyah terdapat bidang keilmuan Alquran dan
ilmunya, Figh dan Ushul Figh, Ilmu Kalam, dan Tasawuf. 2) Ilmu rasional.
Ilmu rasional terbagi ke dalam ilmu teoretis dan ilmu praktis. IImu teoretis
meliputi tiga kelompok ilmu, yaitu Fisika (Minerologi, Botani, Zoologi,
Anatomi, Kedokteran, dan Psikologi), Matematika (Aritmatika, Geometri,
Aljabar, Musik, dan Astronomi), dan Metafisika (Ontologi, Teologi,
Kosmologi, Antropologi, dan Eskatologi). Ilmu rasional meliputi Etika,
Ekonomi, dan Politik. 3) Sastra (4dab). 4) Ilmu Bahasa Arab, dan 5) Ilmu
Sosial. Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi I[Imiah Islam (Jakarta:
Baitul Thsan, 2006), 119-181.
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method. Scientific method inilah yang menjustifikasi keabsahan
ilmu yang tanpanya suatu pengetahuan tidak memiliki dasar
objektifnya.10 Satu-satunya persamaan kedua perspektif keilmuan
ini bahwa baik ilmu ( ilm) yang cakupannya lebih luas atau ilmu
(science) yang membatasi diri telaahnya pada objek empiris,
keduanya menilai valid terhadap masing-masing  tradisi
keilmuannya. Namun demikian, sementara epistemologi Islam
mengakui validitas science, modernisme hanya mengakui satu
varian ilmu Islam yaitu ilmu dalam arti science. Epistemologi
Islam menetapkan basis ilmiah bagi semua varian ilmu,
sementara epistemologi Barat hanya memvalidasi sains.

Pluralitas ruang lingkup ilmu sebenarnya terdapat dalam
pemikiran David Luwis. la menganjurkan tesis tentang pluralitas
dunia yang menyatakan bahwa dunia ini adalah salah satu dari
dunia lainnya. Namun dalam pandangannya, antara satu dunia
dengan dunia yang lain tidak memiliki hubungan serta kesamaan
karakteristik.!! Dalam epistemologi Islam, pluralitas kenyataan
tidak mengada secara mandiri. Semuanya memiliki keterkaitan
karena berasal dari sumber yang sama, yaitu Tuban.

10 Cara ilmiah untuk mengetahui sering disebut metode santifik,
karena dianggap sebagai satu-satunya metode, metode saintifik
menyiratkan kelemahan dari cara sains mengetahui realitas. Lihat Arthur
D'Adamo, Science Without Bounds A Synthesis of Science, Religion and
Mysticism (http://www.AdamFord.com , 2004), 52.

11 Doktrin ini dikemukakan berdasarkan 7 tesis berikut: (1). Dunia
mungkin (termasuk dunia ini) adalah ada. (2) Dunia-dunia tersebut
merupakan hal yang mungkin juga. (3) Dunia mungkin, seperti dunia nyata,
tidak dapat direduksi menjadi hal lain. (4) Tidak ada kekhususan ontologis
tentang dunia aktual. Setiap dunia adalah aktual bagi penghuninya. (5)
“Aktual” hanya sebuah indeksikal, seperti “di sini”. (6) Dunia-dunia
mungkin terisolasi secara kausal satu sama lain. (7) Dunia mungkin tidak
tergantung pada pikiran. Brian Garrett, What Is This Thing Called
Metaphysics? (New York: Routledge, 2006), 22.
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BAB Il
SINGULARISME METODE ILMIAH DALAM
DINAMIKA REILMUAN ISLAM

Konflik metodologi antara sains, filsafat, dan tasawuf,
antara lain dapat ditemukan dalam kasus al-Ghazali ketika
menyerang sistem metafisika Potinus yang dikembangkan al-
Farabi dan Ibn Sina sebagai kritik tajam terhadap metodologi
fisafat serta sistem kausalitas yang merupakan fondasi bagi
bangunan sains. Keberpihakannya pada tasawuf menunjukkan
fakta singularisme metodologis. Di lain pihak, fakta ini juga
terlihat dalam sistem epistemolgi ilmuwan dan filosof muslim
ketika mengklasifikasi ilmu ke dalam suatu hierarki.

A. Analisis Kasus Dominasi Metode

Problem singularisme sebagaimana tersebut di atas,
kemudian berimplikasi pada kasus-kasus dominasi epistemologis
baik secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis, fakta
singularisme merealisasi pada penolakan prinsip kausalitas dalam
sains serta superioritas metode dan disiplin ilmiahnya. Secara
praktis, fakta tersebut dapat dilihat pada fakta pengkafiran
beberapa teori filsafat, peristiwa eksekusi al-Hallaj, serta
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fenomena saintisme. Bagian ini akan menampilkan potret kasus
tersebut beserta pendirian filosofisnya masing-masing, di
samping argumen filosofis pendirian pluralisme metodologis,
pendirian yang dikontraskan dengan pemikiran singularisme.

1. Analisis Teoretis Klaim Validitas Metode Ilmiah

Konflik metodologis dalam tradisi keilmuan Islam terlihat
jelas dengan kecenderungan penggunaan metode yang digunakan
dalam suatu ilmu untuk kepentingan objektivitas. Kecenderungan
sikap pemihakan terhadap metode melahirkan ketegangan
epistemologis dalam mempertahankan keunggulan metode
tertentu atas metode yang lain.

a. Negasi Prinsip Kausalitas dalam Sains

Prinsip kausalitas merupakan prinsip yang dianggap
niscaya dalam sains. Prinsip kausalitas yang menetapkan
hubungan antara sebab dan akibatnya, dapat mengambil formula
berikut: apabila penyebabnya terjadi, maka efeknya harus
mengikuti. Untuk setiap A dan B (A) (B), terjadinya A
menyebabkan terjadinya B. Formula ini cukup umum untuk
diterapkan dalam bidang ilmiah yang berbeda sebagai rumus
ilmiah umum yang simbol-simbol logisnya dapat berdiri untuk
variabel yang berbeda.! Fakta yang menyatakan bahwa seluruh
logam akan memuai jika dipanaskan, dihasilkan melalui metode
observasi dan eksperimen. Dengan metode ini studi empiris
terhadap kasus-kasus partikular menuju formula umum disajikan
dalam bentuk “seluruh”. Berdasarkan perspektif saintifik, segala

! Ali Tajmir Riahi, Mahmoodreza Rahbargazi, Reza
Mahmoodoghli, Ahmad Abbaszadeh, “Investigating The Role Of Intellect
In Islam”, Interdisciplinary Journal Of Contemporary Research In
Business, http//ijcrb.webs.com (accessed April, 2012).
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fenomena alam, terjadi dalam lingkaran sebab akibat sebab alam
sendiri merupakan jaringan kausal yang kompleks.”

Dengan ini, prinsip kausalitas menyatakan bahwa segala
fenomena, benda, fakta, peristiwa, situasi, gerak, diam, dan
sebagainya memiliki sebab. Prinsip kausalitas bersifat pasti dan
rasional sehingga keberadaan sebab bagi akibat merupakan hal
yang niscaya. Sisi rasional pada prinsip ini mendorong manusia
sebagai makhluk rasional untuk memperoleh informasi mengenai
suatu fenomena dengan berupaya menemukan penyebab
rasionalnya.’ Sifat rasional yang diperkuat oleh rasa ingin tahu
manusia, menyebabkan manusia selalu mempertanyakan
penyebab segala yang ada yang pada gilirannya melahirkan
berbagai disiplin ilmu. Karena merupakan prinsip yang niscaya,
maka pengingkaran terhadap kausalitas adalah mustahil. Menurut
Muhammad Baqir As-Sadr, prinsip kausalitas tidak mungkin
ditolak dengan argumen apapun. Setiap upaya pengingkaran
terhadap prinsip ini akan menyebabkan pengakuan terhadap
prinsip itu sendiri. Prinsip kausalitas tetap kukuh sebelum
dibuktikan manusia.*

Keniscayaan sebab bagi akibat, pada Muhammad Bagir
As-Shadr melahirkan empat teori, yaitu teori wujud (eksistensi),
teori penciptaan, teori kemungkinan esensial, dan teori
kemungkinan eksistensial.” Dengan demikian, setiap fenomena
merupakan akibat yang membutuhkan sebab. Tidak ada
fenomena vyang terjadi tanpa sebab. Proposisi tersebut
membentuk kaidah yang bersifat niscaya. Pikiran akan

2Atanu Chatterjee , “Causality: Physics and Philosophy”, European
Journal of Physics Education (2013), http://e-resources. pori.go.id:2061

3Atanu Chatterjee , “Causality: Physics and Philosophy”, European
Journal of Physics Education (2013).

4 Muhammad Bagir ash-Shadr, Falsafatuna terj. M. Nur Mufid bin
Ali (Bandung: Mizan, 1998), 212.

5 Lihat Muhammad Bagir Ash-Shadr, Falsafatuna, 217-221.
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membentuk teori ketika ada satu eksistensi yang keberadaannya
bergantung pada eksistensi yang lain. Eksistensi pertama disebut
akibat, dan yang kedua disebut sebab. Korelasi antara keduanya
disebut hubungan sebab akibat yang kemudian membentuk
prinsip universal, yaitu kausalitas.

Keniscayaan hubungan yang diperlukan antara sebab
dengan akibatnya, ditolak al-Ghazali. Menurutnya, hubungan
antara apa yang biasa diyakini menjadi penyebabnya dan apa
yang biasanya diyakini sebagai efek adalah tidak perlu. Tidak
ada keharusan bahwa adanya sesuatu mengharuskan adanya
sesuatu yang lain, atau sebaliknya ketiadaan sesuatu
mengharuskan ketiadaan yang lain, seperti hilangnya haus
dengan minum, adanya pembakaran dan kontak dengan api,
cahaya dan munculnya matahari, kematian dan pemenggalan
kepala, penyembuhan dan minum obat, cuci perut dan minum
obat pencahar, dan sebagainya.® Selaras dengan ajaran dasar
agama Ibrahim, al-Ghazali menyakini bahwa hanya Tuhanlah
satu-satunya penyebab utama dari semua fenomena alam. Semua
peristiwa temporal terjadi karena kuasa Tuhan yang sama sekali
tidak terkait dengan prinsip kausalitas. Sebuah pandangan yang
identik dengan prinsip rasionalisme di Barat.”

Analisis hubungan antara sebab dan akibat yang memiliki
formula umum “Jika A (sebab) terjadi, maka B (akibat) terjadi
pula, terdiri dari sebab (A), akibat (B), dan hubungan antara A
dengan B. Hubungan tersebut dapat mengambil pola kondisional
(iika ... maka), transitif (jika A menyebabkan B, dan B
menyebabkan C, maka A merupakan sebab utama dari B dan C),

¢ Al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah (Beirut: Dar wa Maktabah al-
Hilal), 189. :

7 Edward Omar Moad, “Al-Ghazali On Power, Causation, And
'Acquisition”, Philosophy East and West 57, (Jan 2007, 1 — 13, http://e-
resources.pnri.go.id:2056
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BAB IV

TRANSFORMASI EPISTEMOLOGIS PLURALISME
METODE ILAIAH: ANTARA PARADIGMA SAINS
ISLAM DAN SAINS INTEGRATIF

Istilah paradigma dipopulerkan Thomas Kuhn, yang
kemudian dipahami menjadi worldview.! Dalam konteks
pemikiran Kuhn, paradigma adalah pencapaian ilmiah yang
memiliki dua karakter esensial, yaitu kebaruan sehingga dapat
menghindarkan persaingan di antara komunitas ilmuwan
penganut mengenai cara melakukan kegiatan ilmiah, dan
keterbukaan sehingga setiap masalah diserahkan kepada
kelompok praktisi ilmu yang ditetapkan kembali untuk
dipecahkan.?

! Menurut George Ritzer, paradigma adalah seluruh sistem
kepercayaan, nilai, serta teknik yang digunakan bersama oleh sekelompok
komunitas ilmuwan. George Ritzer, Sosiologi Pengetahuan Berparadigma
Ganda (Jakarta: Rajawali Press, 2004), 5.

2 Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, The
University Of Chicago Press, Chicago, 1996, h. 10.
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Meminjam istilah paradigma untuk menganalisis gagasan
sains Islam dan sains integratif memang belum sepenuhnya dapat
diterapkan. Hal demikian karena ada beberapa konsep kunci
dalam istilah paradigma yang digagas Kuhn yang
direpresentasikan oleh gagasan sains Islam dan sains integratif,
seperti konsep sains normal, anomali, krisis, atau sains
revolusioner. Konsep kunci yang sudah terbakukan akan tampak
kurang matching dengan gagasan sains Islam atau sains integratif
yang usianya relatif muda. Namun demikian, penulis tetap
meminjam istilah paradigma sebagai alat analisis dengan
pertimbangan bahwa terdapat hal-hal spesifik dari gagasan sains
Islam dan sains integratif yang dapat diidentifikasi berdasarkan
konsep-konsep kunci yang dimiliki sebuah paradigma.

Berdasarkan pemahaman terhadap paradigma sebagaimana
dikemukakan di atas, dalam konteks itulah paradigma pluralisme
metode ilmiah dibicarakan. Pluralisme metode ilmiah adalah
sebuah penawaran terhadap keberadaan gagasan baru di tengah-
tengah gagasan yang menjadi diskursus ilmuwan sebelumnya
sebagai bentuk transformasi atau shifting gagasan. Hal demikian
karena perubahan, transformasi, atau pergeseran dalam sebuah
paradigma adalah sebuah keniscayaan. Pluralisme metode ilmiah
adalah teori baru sebagai bentuk revolusi dari paradigma
sebelumnya, yaitu paradigma sains Islam dan paradigma sains
integratif.

Dengan menggunakan istilah  paradigma, Kuhn
mengemukakan bahwa beberapa kasus praktik ilmiah nyata yang
diterima menyajikan model-model yang melahirkan tradisi-
tradisi tertentu dari suatu riset ilmiah. Tradisi-tradisi inilah yang
oleh sejarawan dilukiskan dengan astronomi Ptolemeus,
dinamika Aristoteles, optika korpuskular, dan sebagainya.’

3 Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, h. 10.
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lisis gagas:alam penelitian ini, paradigma yang akan ditawarkan adalah
1uhnya dap}uralisme metode ilmiah.
onsep kun, Dalam perspektif Thomas Kuhn, pada ilmu seringkali
{uhn yaprjadi  perumusan ulang paradigma yang kemudian
1 integratjaenghasilkan perubahan-perubahan mendasar pada paradigma
atau  sajpu sendiri. Perubahan tersebut terjadi karena adanya penemuan-
kan tampapenemuan atau fakta-fakta baru yang menuntut penciptaan teori
1s integratjaru. Proses ini disebut fase “revolusi sains”. Revolusi ini lahir
nulis tetarika paradigma lama mengalami krisis karena kegagalan ilmu
is dengapehingga mengakibatkan penghancuran paradigma secara besar-
Jasan sajpdesaran. Kuhn menyatakan bahwa revolusi ilmu terjadi jika
*rdasarkapparadigma yang ada tidak lagi berfungsi ketika digunakan untuk
mengeksplorasi suatu aspek dari alam.*
Yagaimana Sekalipun tampaknya tidak terlalu tepat memposisikan
luralisme istilah pluralisme metode ilmiah sebagai paradigma, terutama
th ada]ap karena penulis menyandingkan temuan ilmiah sebelumnya
i tengap. adalah paradigma sains Islam dan sains integratif. Namun
‘elumny, demikian, penulis mencoba mendeskripsikannya dalam kerangka
lemikjap pemikiran yang bersifat rasional. Dengan demikian, dalam hal-
! sebuah hal tertentu gagasan ini dapat dipertanggungjawabkan.
€ ilmiah
radigma A. Paradigma Sains Islam
12 saing Gagasan sains Islam mengemuka seiring kritik terhadap
sains modern. Sains modern yang diklaim telah mengantarkan
Kuhn peradaban manusia pada fase positif, telah melahirkan sains yang
‘ayang secara metodologis merujuk pada metode saintifik yang
tradisj-  kemudian menghasilkan berbagai revolusi sains seperti revolusi
h yang  informasi, revolusi genetika, dan sebagainya. Dengan kemajuan
‘meus, sains dan sekaligus melahirkan kemudahan teknis bagi manusia,
tinya, 3 penggunanya dapat bekerja berdasarkan prinsip efektivitas dan

* Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, h. 66-67.
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Dalam penelitian ini, paradigma yang akan ditawarkan adalah
pluralisme metode ilmiah.

Dalam perspektif Thomas Kuhn, pada ilmu seringkali
terjadi  perumusan  ulang paradigma  yang kemudian
menghasilkan perubahan-perubahan mendasar pada paradigma
itu sendiri. Perubahan tersebut terjadi karena adanya penemuan-
penemuan atau fakta-fakta baru yang menuntut penciptaan teori
baru. Proses ini disebut fase “revolusi sains”. Revolusi ini lahir
jika paradigma lama mengalami krisis karena kegagalan ilmu
sehingga mengakibatkan penghancuran paradigma secara besar-
besaran. Kuhn menyatakan bahwa revolusi ilmu terjadi jika
paradigma yang ada tidak lagi berfungsi ketika digunakan untuk
mengeksplorasi suatu aspek dari alam.*

Sekalipun tampaknya tidak terlalu tepat memposisikan
istilah pluralisme metode ilmiah sebagai paradigma, terutama
karena penulis menyandingkan temuan ilmiah sebelumnya
adalah paradigma sains Islam dan sains integratif. Namun
demikian, penulis mencoba mendeskripsikannya dalam kerangka
pemikiran yang bersifat rasional. Dengan demikian, dalam hal-
hal tertentu gagasan ini dapat dipertanggungjawabkan.

A. Paradigma Sains Islam

Gagasan sains Islam mengemuka seiring kritik terhadap
sains modern. Sains modern yang diklaim telah mengantarkan
peradaban manusia pada fase positif, telah melahirkan sains yang
secara metodologis merujuk pada metode saintifik yang
kemudian menghasilkan berbagai revolusi sains seperti revolusi
informasi, revolusi genetika, dan sebagainya. Dengan kemajuan
sains dan sekaligus melahirkan kemudahan teknis bagi manusia,
penggunanya dapat bekerja berdasarkan prinsip efektivitas dan

4 Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, h. 66-67.
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efisiensi. Karena itu, di era modern, kesejahteraan dapat dengan
mudah dinikmati selama seseorang memiliki kemampuan untuk
mengakses ilmu serta menguasai teknologi.”

Namun kemajuan sains pada aspek teknis, berimplikasi
pada kemunduran pada aspek lain. Bukti yang seringkali disebut
untuk kasus ini adalah kerusakan lingkungan, berkurangnya
keanekaragaman hayati, materialisme praktis, militerisme,
despiritualisme, depsikologisme, dehumanisasi, dan sebagainya.
Keterasingan manusia dari dimensi humanitasnya mengakibatkan
epistemologi modern dinilai tidak memiliki keberpihakan pada
kemanusiaan. Netralitas sains yang diusung modernisme
melahirkan malapetaka fisik sekaligus PSikis. Secara fisik
terdapat problem mulai insektisida sampai evolusi genetika,
malapetaka atomik, dan sebagainya. Secara psikis, isme yang
terlahir dari landasan filsafat yang inhern dalam sains telah
melahirkan manusia tanpa wajah kemanusiaan.

Kritik terhadap sains dapat dipetakan pada ranah
ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Secara geneologis, ilmu
dibangun di atas landasan humanisme, rasionalisme, empirisme,
dan positivisme. Keseluruhan landasan tersebut dinilai turut
bertanggungjawab. Karakter sekular yang menempatkan manusia
sebagai pusat sejarah di satu sisi serta nilai-nilai sakral agama di
sisi yang terpisah, yang menjadikan agama, Tuhan, nilai, dan
norma pada peran yang sama sekali tidak signifikan, dinilai
memiliki andil yang kuat dalam membidani sains yang berpihak
pada kemanusiaan., Demikian halnya dengan rasionalisme yang
menutup kemungkinan epistemologi lain selain epistemologi
rasional, atau empirisme yang hanya memercayai epistemologi
empiris, pada gilirannya mereduksi realitas serta pengalaman

* Cecep Sumarna, Rekonstruksi Ilmu dari Empirik-Rasional Ateistik
ke Empirik-Rasional Teistik (Bandung: Benang Merah Press, 2005), h. 3-4.
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BABV
PLURALISME METODOLOGI

Pluralisme metodologi merupakan inti pembahasan dalam
tulisan ini. Dengan kalimat lain, gagasan tersebut merupakan
temuan dalam penelitian ini terutama ketika disandingkan
dengan paradigma sains Islam dan sains integratif. Posisinya di
antara kedua pemikiran besar tersebut, bukan merupakan teori
yang meruntuhkannya tetapi memperkaya keduanya dengan
memberikan pemikiran alternatif yang bersifat solutif terhadap
problematika yang masih tersisa pada paradigma sains Islam dan
sains integratif.

Pada bagian ini akan dikemukakan tiga hal, yaitu kerangka
konseptual pluralisme metodologi, interpretasi dan implikasi
pluralisme metodologi dalam konteks universalitas metode, serta
signifikansi pluralisme metodologi bagi pengembangan tradisi
keilmuan dalam Islam.

A. Kerangka Konseptual Pluralisme Metodologi
1. Prinsip Dasar Pluralisme Metodologi

Pemetaan konsep pluralisme metodologi didasarkan pada
empat prinsip, yaitu prinsip tauhid, prinsip keterhubungan
spiritual, prinsip independensi, dan prinsip ekualitas.
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a. Setiap metode terpusat pada prinsip tauhid sehingga setiap
metode terhubung satu sama lain tanpa menghilangkan
kekhususannya.

Prinsip ini merupakan ciri khas gagasan pluralisme
metodologi. Setiap metode bertujuan untuk mencari kebenaran,
lebih khusus lagi kebenaran ilahiyah. Sebagaimana disebut
sebelumnya, sains Islam melihat realitas sebagai tanda kekuasaan
Allah. Maka pada hakikatnya, metode sains bertujuan untuk
menafsirkan serta menemukan jejak-jejak ilahiyah dalam realitas.
Jejak-jejak ini pada dasarnya menampakkan diri, misalnya
keberadaan realitas metafisika dengan ditemukannya teori atom
atau materi, ditemukannya keberadaan Tuhan dengan penemuan
teori big bang, dan sebagainya. Kecerdasan alam yang begitu
mengagumkan meniscayakan ada agen yang Maha Cerdas yang
mendesain unsur-unsur alam secara keseluruhan.

Demikian halnya dengan metode rasional. Ilmuwan dan
filosof muslim sudah membuktikan keterhubungan akal dengan
keberadaan Tuhan dalam proses pencarian kebenarannya. Dalam
filsafat Islam, akal terbagi pada akal praktis dan akal teoretis.
Akal teoretis pada semua tingkatannya, yaitu akal materi (al-‘aq!
al-hayulani), akal bakatkepemilikan (al-‘agl bi al-malakah),
akal aktual atau akal habitual (al-‘agl al-munfa’il), dan akal
perolehan (al-‘aql al-mustafad), berperan dalam memperoleh
pengetahuan yang benar. Secara bertingkat, kemampuan teoretis
akal ini akan menyampaikan pemiliknya pada kebenaran hakiki,
atau kebenaran ilahiyah karena ada dalam kesiapan menerima
bentuk-bentuk murni yang dilimpahkan Akal Aktif (diidentifikasi
dengan malaikat Jibril) untuk menyampaikan pengetahuan dari
sumber asasinya, yaitu Tuhan. Oleh karena itu, dalam perspektif
Filsafat Islam, berpikir benar adalah berpikir yang membuat jiwa
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cenderung pada Tuhan (Pemilik Kebenaran).! Pembuktian
rasional mengenai keterhubungan akal dengan Tuhan juga
tercermin dalam pemikiran Rene Descartes bahwa keberadaan
Tuhan merupakan keniscayaan rasional sebab wujud
sempurnanya melekat dalam akal secara alami. '

Prinsip tauhid ini mengikat metode secara keseluruhan
dengan argumen bahwa semua metode pada hakikatnya
bertujuan untuk menemukan kebenaran yang tidak lain
merupakan  kebenaran  ilahiyah.  Kebenaran ilahiyah
menampakkan diri pada objek yang dikaji dalam kapasitasnya
sebagai tanda yang secara hakiki senantiasa menunjuk pada yang
ditandakannya. Dengan demikian, prinsip tauhid merupakan
prinsip utama bagi gagasan pluralisme metodologi.

b. Setiap unsur epistemologi keilmuan yang dibangun
berdasarkan metode tertentu terhubung secara spiritual.

Sebagai implikasi dari prinsip tauhid di atas, setiap metode
terhubung secara spiritual dengan metode lainnya. Dengan cara
ini, hasil penelitian metode sains misalnya, akan menjadi basis
penemuan teori-teori rasional bahkan metafisis. Semua metode
mengawali kerja metodisnya di atas landasan teoretisnya yang
dibangun oleh metode lain dan pada gilirannya menjadi basis
bagi pengembangan teori yang dibangun oleh metode lain. Hal
ini dengan sendirinya meminimalisir klaim bahwa satu metode
diklaim lebih unggul dari metode lainnya.

Secara faktual, pendirian ontologis tasawuf yang bermuara
pada konsep la mauwjud illa Allah pada hakikatnya merupakan
teori akhir yang dibangun dari kenyataan kullu maujud siwa
Allah, bahwa alam merupakan cermin keindahan Tuhan yang

' Nani Widiawati, Pengantar Logika: Sebuah Penelusuran Jejak
Akal (Tasikmalaya: Pustaka Ellios, 2017), 22-23.
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diderivasi Ibn ‘Arabi dari ayat Alquran wa lillah al-masyriq wa
al-maghrib fa aina ma tuwallu fa tsamma wahj Allah pada
hakikatnya meniscayakan eksistensi fisik al-mashrig dan al-
maghrib sebelum sampai pada wajh Allah. Hal demikian karena
dalam tingkat eksistensi manapun, manusia akan melihat realitas
dalam kapasitas manusiawinya. Dari manapun manusia
mengawali pencariannya terhadap kebenaran, secara teori akan
menyampaikannya pada kebenaran ilahiyah.

Karena setiap metode terhubung secara spiritual, maka
ruang dialog antar metode jadi semakin memungkinkan. Hal ini
menjadikan gagasan pluralisme metodologi menemukan
momentumnya untuk merealisasi, yaitu ruang yang terbuka bagi
iklim saling menghargai terhadap perbedaan serta kompetensi
yang dimiliki oleh metode yang lain.

c. Setiap metode dalam struktur pluralisme metodologi
menunjukkan kesetaraan dilihat dari independensinya
sebagai metode.

Sebagai konsekuensi dari interpretasi kedua prinsip di atas,
sebagal metode yang bertujuan untuk mencari dan menemukan
kebenaran ilahiyah, setiap metode berada pada level yang setara.
Hubungan yang bersifat spiritual dalam bingkai tauhid di atas,
tidak berarti meleburkan lintas batas kekhususannya. Setiap
metode adalah independen dilihat dari karakter kerja metodisnya.

Independensi metode berimplikasi pada batas kewenangan
suatu  metode untuk memverivikasi validitas konstruk
teoretisnya. Suatu metode tidak memiliki kompetensi apapun
untuk memferivikasi kebenaran suatu teori yang dibangun oleh
metode yang lain di luar wilayahnya. Suatu teori mistisime hanya
akan ditumbangkan oleh metode mistisisme, tidak oleh metode
yang lain. Suatu teori sains hanya akan gugur oleh teori sains lagi
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BAB
PRAUTLP

A. Kesimpulan

Poin penting yang merupakan tujuan penelitian ini, yaitu
kerangka konseptual pluralisme metode ilmiah, interpretasi dan
implikasi pluralisme metode ilmiah dalam konteks universalitas
metode, dan signifikansi pluralisme metode ilmiah bagi
pengembangan tradisi keilmuan dalam Islam adalah sebagai
berikut.

1. Kerangka Konseptual Pluralisme Metodologi

Konsep pluralisme metode ilmiah menunjuk pada prinsip
dan formulasinya. Pluralisme metode ilmiah didasarkan pada
empat prinsip. Pertama, setiap metode terpusat pada prinsip
tauhid sehingga satu sama lain terhubung tanpa menghilangkan
kekhususannya. Kedua, hubungan setiap unsur epistemologi
keilmuan bersifat spiritual. Ketiga, setiap metode menunjukkan
kesetaraan dilihat dari independensinya sebagai metode.
Keempat, validitas dalam ilmu merupakan implikasi rasional dari
kerja metode sehingga tidak berimplikasi pada pandangan
keilmuan yang bersifat hierarkis atau dikotomis.
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Formulasi pluralisme metode konsisten dengan pendirian
yang diderivasi dari prinsip tauhid, yaitu ilmu bersumber dari
Allah. Karena itu, realisasi pluralisme metode ilmiah
meniscayakan keterhubungan suatu metode dengan metode lain
berdasarkan sumber asasinya sehingga pada hakikatnya setiap
metode tidak bekerja secara mandiri tetapi ditopang oleh kerja
metode-metode lainnya.

2. Interpretasi dan Implikasi Pluralisme Metodologi dalam
Konteks Universalitas Metode

Suatu metode dianggap universal apabila gagasan atau
proposisi dapat diterapkan pada banyak objek individual tanpa
mengandung kontradiksi. Gagasan universalitas metode ilmiah
berkaitan dengan prinsip objektivitas yang dibicarakan dalam
dua konteks pemaknaan, yaitu perspektif yang tidak subjektif
serta adanya prinsip verifikatif.

Universalitas metode ilmiah berimplikasi pada tiga hal.
Pertama, setiap metode kompatibel pada objek formalnya.
Kedua, metode menjadi landasan bagi prinsip objektivitas dalam
ilmu. Ketiga, validitas metode linier dengan universalitas
metode. Penghampiran setiap objek ilmu hanya mungkin dicapai
oleh metode yang relevan dengan karakter objek tersebut.
Kekhususan wilayah kerja suatu metode berimplikasi pada
batasan kewenangannya sehingga verifikasi kebenarannya pun
hanya dapat dilakukan oleh metode tersebut bukan oleh metode
selainnya.

Setiap kerja ilmiah senantiasa mematuhi prinsip-prinsip
metodologisnya sebagai jalan bagi tercapainya kebenaran ilmiah.
Metode dalam kerja ilmiah kemudian menjadi parameter
identitas ilmiah suatu teori ilmu.

Konteks validitas berkaitan dengan struktur subjektif
manusia dan situasi yang melingkupi objek terutama ketika ia
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divalidasi sehingga konsep valid berkembang secara dinamis dan
klaim universal serta valid dalam suatu metode dalam dinamika
konteksnya. Realitas tersebut menunjukkan bahwa validitas
berrelasi dengan konteks, terutama dengan manusia. Dengan
demikian, universalitas metode terletak pada keyataan
objektifnya sebagai dasar kebenaran. Universalitas metode
berkaitan dengan perspektif mengenai konsep valid yang diakui
komunitas ilmuwan di bidangnya dan pada ruang sejarah
tertentu.

3. Signifikansi Pluralisme  Metode  Ilmiah bagi
Pengembangan Tradisi Keilmuan dalam Islam
Terdapat tiga poin signifikan. Pertama, meredefinisi
konsep valid. Kedua, sebagai bangunan kerangka konseptual
universalitas metode ilmiah yang berkaitan dengan asumsi dasar,
paradigma keilmuan, serta kerangka teori dalam sains, filsafat,
dan mistisisme. Ketiga, sebagai basis justifikasi ilmiah dan
prinsip ekualitas dalam ilmu ’
a. Redefinisi Validitas Metode
1) Cara Baru Memahami Konsep Objektif dalam Sains
Tolok ukur objektivitas teori ilmu adalah memiliki
kesesuaian dengan kenyataan, sekalipun diungkapkan
dengan proposisi yang berbeda. Kebenaran empiris,
rasional, dan metafisik pada dasarnya bersifat objektif.
Bagi setiap kebenaran terdapat bentuk verifikasi atau
pembuktiannya masing-masing, baik dalam sains,
filsafat, maupun mistisisme.
2) Justifikasi Klaim Objektif dalam Metode IImiah
Objektivitas dalam ilmu memiliki standar
objektivitasnya sehingga diperoleh justifikasi objektif.
Justifikasi ini menunjukkan relasi ilmu dengan konteks
yang melingkupi subjek. Kebenaran sains, filsafat, dan
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mistisisme, juga mengandung unsur objektif sekaligus
subjektif. Dilihat dari kesesuaian dengan wujud
objektivanya, maka ilmu adalah objektif. Namun apabila
dilihat dari nilai objektif sebagai klaim subjek, maka
ilmu adalah subjektif.
3) Konteks Objektivitas Metode

Metode verifikasi untuk setiap ilmu berbeda
karena memiliki metode yang hanya khusus untuk
wilayahnya. Metode observasi terbatas pada dunia
empiris, sehingga metode filsafat tidak berkompeten
untuk membuktikan kebenaran sains. Jalan kebenaran
setiap ilmu yang berbeda, ditentukan oleh kekhususan
metodenya. Kekhususan ilmu, sekaligus menentukan
batasan kompetensi metodenya.

b. Sebagai Bangunan Kerangka Konseptual Universalitas
Metode Ilmiah yang berkaitan dengan asumsi dasar,
paradigma keilmuan, serta kerangka teori dalam sains,
filsafat, dan tasawuf.

1) Asumsi Dasar Proses Keilmuan Sains, Filsafat, dan
Tasawuf
Asumsi dasar proses keilmuan dapat diklasifikasi
pada aliran tajribiyyun, burhaniyyun, dan ‘irfaniyyun.
Aliran tajribiyyun dalam beberapa hal identik dengan
proses keilmuan empiris. Proses keilmuan pada aliran
burhaniyyun bertolak dari cara berfikir filsafat yang
secara khusus terformulasi dalam kaidah-kaidah logika.
Sementara  aliran ‘irfaniyyun  mendasarkan  proses
keilmuannya pada pengalaman mistik (mystical
experience).
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Buku Pluralisme Metodologi: Diskursus Sains, Filsafat, dan Tasawuf
berusaha menjelaskan bahwa setiap disiplin keilmuan memiliki validitas untuk
segmennya masing-masing selama kaidah metodisnya dilaksanakan dengan tepat.
Metode Sains valid bila mengikuti kaidah sains. Filsafat menjadi akurat
untuk penarikan kesimpulan bila sesuai dengan kaidahnya.

Tasawuf menjadi valid untuk wilayahnya ketika dirumuskan penjelasan,
analogi akurat, dan mekanisme yang sesuai dengan kaidah Tasawuf.

Dalam buku ini, ditemukan bahwa universalitas metode berimplikasi pada prinsip
ekualitas dalam ilmu. Ini tentu saja merombak paradigma umum yang disepakati
bersama bahwa ilmu berhirarki. Penulis berusaha membangun kesadaran bahwa dalam
setiap keyakinan, cara pandang, dan cara bersikap setiap kelompok memiliki
nilai kebenaran yang universal yang diinspirasi oleh kesadaran tauhid.
Kebenaran universal inilah yang harus ditemukan dan diapresiasi supaya
terwujudnya harmonisme sosial sebagai tonggak utama dalam membangun bangsa
yang beradab, c%'d,asjian dapat meraih kebahagiaan bgr.sama.
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